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MOTTO 

 

 

“Bayangkanlah kalau aku dulu tak pernah ikut balapan motor. Pasti 

semua jadi lain ceritanya. Bayangkan sekali lagi kalau aku sama 

sekali tak pernah mencobanya.” 

What if I had never try it…?What if I had never try it…?What if I had never try it…?What if I had never try it…?    
Valentino Rossi, 2005 
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Melaksanakan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan 
(PNPM-MP) (Studi Pada BKM “Sejahtera” Kelurahan Bugul Kidul, Kota 
Pasuruan). Komisi Pembimbing, Ketua: Dr. Drs. Choirul Saleh, M.Si. Anggota: Dra. 
Lely Indah Mindarti, M.Si. 259 + xxi 

 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan (PNPM-MP) 
adalah program nasional yang diprogramkan sejak 2008 untuk menggantikan program 

Proyek Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan (P2KP) yang sebelumnya telah 
digagas oleh Bank Dunia untuk membantu pembangunan dinegara berkembang. 
Sebagaimana program sebelumnya, PNPM-MP memanfaatkan keberadaan lembaga non-
pemerintahan yang berbasis pemberdayaan masyarakat atau lembaga keswadayaan. 
Penggerak program ini adalah Badan Keswadayaan masyarakat (BKM) yang dibentuk 
oleh pemerintah melalui Korkot. Korkot membentuk BKM yang selanjutnya dianggotai 
sepenuhnya oleh masyarakat. Korkot beserta lembaga atau dinas pemerintahan lainnya 
yang terkait bersama-sama melakukan pembinaan, pendampingan, dan pengawasan 
terhadap kinerja BKM. 

Kinerja BKM inilah yang menjadi topik utama dalam pembahasan penelitian ini. 
Lebih khusus, peneliti meneliti kinerja BKM “Sejahtera” Kelurahan Bugul Kidul Kota 
Pasuruan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisa 
bagaimana kinerja BKM “Sejahtera” dalam melaksanakan PNPM-MP. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Sumber 
data yang digunakan adalah data primer dan sekunder; teknik pengumpulan data dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi; instrumen penelitian yang digunakan yaitu 
peneliti sendiri, pedoman wawancara, catatan lapangan; metode analisa data 
menggunakan metode analisis komponensial yang meliputi pengumpulan data, 
membandingkan kontras data pada setiap domainda n sub domain, dan kemudian 
melakukan penarikan kesimpulan/verifikasi berdasarkan kontras tersebut. Tujuan 
penelitian ini antara lain adalah untuk : 1) Mendeskripsikan dan menganalisis kinerja 
BKM dalam melaksanakan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan 
Bugul Kidul Kota Pasuruan baik dilihat berdasarkan penilaian kinerja proses pelaksanaan 
dan hasilnya. Dan 2) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan 
Bugul Kidul, Kota Pasuruan. Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh hasil yang 
masing masing menjelaskan keberhasilan dan kekurangan dalam kinerja BKM 
“Sejahtera”. 

Keberhasilan BKM “Sejahtera” diantaranya : 1) Kinerja BKM “Sejahtera” dalam 
melaksanakan PNPM-MP sudah berjalan dengan baik sesuai dengan indicator 
keberhasilan BKM dalam buku pedoman PNPM-MP. 2) BKM “Sejahtera” telah 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan petunjuk dalam pedoman PNPM-MP 3)  BKM 
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“Sejahtera” telah menerapkan fungsi transparansi dan akuntabilitas. 4) BKM “Sejahtera” 
telah memaksimalkan keterlibatan masyarakat. 5) BKM “Sejahtera” telah 
mengembangkan sosialisasi berbasis informasi untuk menjalin hubungan timbal-balik 
dengan masyarakat. 6) BKM “Sejahtera” telah mampu menjembatani komunikasi antara 
pemerintah dan masyarakat.  7) BKM “Sejahtera” telah menempuh proses pengawasan 
yang intensif oleh faskel. 8) BKM “Sejahtera” telah mengembangkan asas skala prioritas. 
9) BKM “Sejahtera” telah masuk dalam kategori BERDAYA dalam hasil penilaian 
perkemangan BKM. 10) BKM “Sejahtera” telah melaksanakan program TRIDAYA 
dalam PJM 2007—2009 dalam Ren-Ta 2009—2010. 11) BKM “Sejahtera” telah banyak 
mendukungan dukungan dari pemerintah, perangkat desa, dan tokoh masyarakat. 12) 
BKM “Sejahtera” telah menerapkan asas “Open Menu” dalam merencanakan 
programnya. 13) BKM “Sejahtera” dapat membuktikan keberhasilannya melalui 
pembangunan fisik. 14) BKM “Sejahtera” telah dapat memanfaatkan dengan baik 
keuntungan dalam bunga pinjaman dengan memanfaatkannya sebagai dana sosial. 

Kekurangan dalam kinerja BKM “Sejahtera” diantaranya : 1) BKM “Sejahtera” 
gagal dalam meregenerasi anggotanya. 2) BKM “Sejahtera” mengalami kekurangan 
tenaga ahli. 3) BKM “Sejahtera” mengalami permasalahan kualitas dan kuantitas SDM. 
4) BKM “Sejahtera” belum sepenuhnya mampu mengatasi permasalahan dalam 
Penanganan  Pengaduan Masyarakat (PPM). 5) BKM “Sejahtera” terkendala dengan 
adanya isu korupsi pada BKM. 6) BKM “Sejahtera” terkendala dana pinjaman macet. 7) 
BKM “Sejahtera” bermasalah dengan pemerintah dalam hal penyaluran dana yang 
terhambat. 

Beberapa saran yang dapat peneliti berikan untuk meningkatkan kinerja BKM 
“Sejahtera” diantaranya adalah : 1) BKM “Sejahtera” harus mengusahakan regenerasi 
anggotanya. 2) BKM “Sejahtera” harus lebih selektif dalam melakukan rekruitmen. 3) 
Pemerintah diharapkan mampu mengembangkan BKM kearah lembaga formal dengan 
merekrut anggota tetap sebagai pegawai yang digaji. 4) BKM “Sejahtera” harus lebih 
dapat mendekatkan diri dengan masyarakat dalam mengatasi permasalahan pengaduan 
masyarakat. 5) BKM “Sejahtera” dianjurkan untuk lebih membuka diri untuk 
menghindari kecurigaan masyarakat. 6) BKM “Sejahtera” harus segera mengatasi 
masalah dana macet. 7) BKM “Sejahtera” harus memperbaiki komunikasi dengan 
pemerintah terkait untuk mempercepat aliran dana. 
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SUMMARY 

 

Dyah Nalendrani. 2012. BKM Performance in Implementing National Community 
Empowerment Program Urban Self (Studies In BKM "Sejahtera" Bugul Kidul, 
Pasuruan). The Committee of Advisors: Chairman: Dr. Drs. Choirul Saleh, M.Si., 
Member: Dra. Lely Indah Mindarti, M.Si. 256 + xxi 

 
PNPM-MP is a national program since 2008 to replace programmed P2KP 

programs that previously had been initiated by the World Bank to assist development in 
developing countries. As with the previous program, PNPM-MP utilize the existence of 
non-governmental organizations based on community or self-supporting 
institution. Mover of this program is a government-appointed BKM through 
Korkot. Korkot form BKM hereinafter supported entirely by the social 
community. Korkot along with other government agencies or offices are linked together 
to coaching, mentoring, and supervisioning the performance of BKM. 

BKM performance which is the main topic in the discussion of this 
research. More specifically, researchers are examining the performance of the BKM 
“Sejahtera” Bugul Kidul, Pasuruan. This study aims to identify, describe, and analyze 
how the performance of the BKM “Sejahtera” in implementing the PNPM-MP. This 
research uses qualitative research using descriptive method. Data sources used were both 
of primary and secondary data; techniques of data collectioning by observation, 
interviews, and documentation; research instruments used are researchers themselves, 
interview guides, field notes; methods of data analysis using componential analytical 
methods which includes data collection, data comparing contrast on each domain and sub 
domains, and then make inferences / verification based on these contrasts with 
theorie. The purpose of this study are to: 1) Describe and analyze the performance of 
BKM “Sejahtera” in implementing the National Program for Community Empowerment 
in Bugul Kidul Pasuruan based on the performance appraisal process and its output. And 
2) To describe and analyze the supporting and inhibiting factors of the implementation of 
the National Program for Community Empowerment in Bugul Kidul, Pasuruan.Based on 
the research results can be obtained the result that each describes the successes and 
unsuccessful in the performance of the BKM "Sejahtera". 

The success of BKM "Sejahtera" include: 1) Performance BKM “Sejahtera” in 
implementing the PNPM-MP has been going well according to indicators of success in 
this BKM on manual handbook of PNPM-MP. 2) BKM “Sejahtera” has been carrying out 
their duties in accordance with the instructions in the manual of PNPM-MP 3) BKM 
"Sejahtera" has implemented a function of transparency and accountability. 4) BKM 
“Sejahtera” has been to maximize public involvement. 5) BKM “Sejahtera” has been 
developed based dissemination of information to establish rapport with the community 
through the feedback. 6) BKM “Sejahtera” has been able to bridge communication 
between the government and society. 7) BKM "Sejahtera" has embarked on an intensive 
monitoring process by faskel. 8) BKM "Sejahtera" has developed the principle of the 
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priority scale. 9) BKM “Sejahtera” has been included in the category of helplessness in 
the assessment results of BKM’s development. 10) BKM “Sejahtera” has been 
implementing programs in the 2007-2009 PJM Tridaya in Ren-Ta 2009-2010. 11) BKM 
"Sejahtera" It supports has a lot of support from the government, village officials, and 
community leaders. 12) BKM "Sejahtera" has applied the principle of "Open Menu" in 
planning the program. 13) BKM "Sejahtera" can prove its success through physical 
development. 14) BKM “Sejahtera” has been able to make the most gains in interest on 
the loan by using it as a social fund. 

Unsuccessful in the performance of the BKM "Sejahtera" include: 1) BKM 
"Sejahtera" failed in regenerating its members. 2) BKM "Sejahtera" have insufficient of 
skilled manpower. 3) BKM "Sejahtera" experiencing the problems of quality and quantity 
of human resources. 4) BKM "Sejahtera" not fully able to overcome the problems in the 
Public Complaints Handling. 5) BKM “Sejahtera” is plagued by the issue of corruption in 
the BKM. 6) BKM "Sejahtera" have a funding bad loans. 7) BKM "Sejahtera" troubled 
by the government in terms of distribution of funds hampered. 

Some suggestions that may give investigators to improve the performance of the 
BKM "Sejahtera" include: 1) BKM "Sejahtera" should pursue the regeneration of its 
members. 2) BKM "Sejahtera" should be more selective in making recruitment. 3) The 
Government is expected to develop BKM towards formal institutions by recruiting a 
permanent member as a salaried employee. 4) BKM "Sejahtera" should be more able to 
get closer to the community in addressing issues of public complaints. 5) BKM 
“Sejahtera” is recommended to further open up society to avoid suspicion. 6) BKM 
"Sejahtera" must immediately solve the problem of funding stalled. 7) BKM "Sejahtera" 
should improve communication with government agencies to expedite the flow of funds. 
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